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ABSTRACT 

 
The Community Service program was conducted in Belambangan Village, Penengahan District, South Lampung Regency, 
with Ensa Gorden, an MSME partner. The goal of this program was to assist MSMEs in transforming their marketing 

from traditional to digital, as well as improving the effectiveness of their business management. The main challenges faced 

by partners included not having a website, business social media accounts (Instagram, TikTok), and not implementing an 
attractive digital marketing strategy and digital financial records. The implementation method was carried out through 

visits, presentations, mentoring, and direct training related to digital marketing and simple financial management. The 
results of the program showed that Ensa Gorden MSMEs now have a profile website, Instagram and TikTok accounts, and 

an Excel-based financial recording system to monitor business income, expenses, and turnover. Through this activity, 
MSMEs were able to increase product visibility, expand market reach, and improve business management so they are better 

prepared to face competition in the digital era. 

 
Keywords — Community Service, digital marketing, business transformation, financial management, MSMEs 
 

 

ABSTRAK 

 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di Desa Belambangan, Kecamatan Penengahan, 
Kabupaten Lampung Selatan dengan mitra UMKM Ensa Gorden. Tujuan kegiatan ini adalah membantu 
UMKM dalam melakukan transformasi pemasaran dari tradisional menuju digital, serta meningkatkan 
efektivitas pengelolaan usaha. Permasalahan utama yang dihadapi mitra antara lain belum memiliki website, 
akun media sosial bisnis (Instagram, TikTok), serta belum menerapkan strategi pemasaran digital dan 
pencatatan keuangan digital yang menarik. Metode pelaksanaan dilakukan melalui kunjungan, presentasi, 
pendampingan, dan pelatihan langsung terkait digital marketing serta manajemen keuangan sederhana. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa UMKM Ensa Gorden telah memiliki website profil, akun Instagram, TikTok, 
serta sistem pencatatan keuangan berbasis Excel untuk memantau pemasukan, pengeluaran, dan omset usaha. 
Melalui kegiatan ini, UMKM mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, dan 
memperbaiki manajemen usaha sehingga lebih siap menghadapi persaingan di era digital. 

 
Kata Kunci — Pengabdian Masyarakat, pemasaran digital, transformasi bisnis, manajemen keuangan, UMKM 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan yang drastis dalam dunia bisnis, yang disebabkan oleh kemajuan teknologi 

digital, telah menciptakan transformasi signifikan dalam cara pemasaran dilakukan 

(Istiqomah, 2023). Era digital telah memberikan pengaruh signifikan pada berbagai aspek 

kehidupan, termasuk sektor bisnis. Transformasi digital sudah bertransformasi dari 
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sekadar tren global menjadi kebutuhan strategis untuk memastikan keberlanjutan dan 

daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Septiadi & Agus, 2024). 

Digitalisasi menyediakan solusi esensial bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas jangkauan pasar, dan mengoptimalkan kinerja pemasaran 

(Angraini et al., 2024). Melalui platform seperti e-commerce dan pemasaran digital, UMKM 

dapat bertransformasi untuk memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis. Penelitian 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital memungkinkan UMKM untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efisien, meningkatkan akses ke konsumen 

baru, dan memperkuat loyalitas pelanggan (Judijanto et al., 2024). Selain itu, integrasi 

teknologi digital memberikan UMKM kemampuan untuk mempertahankan daya saing di 

pasar yang semakin terglobalisasi (Martani et al., 2024). 

 

Pemasaran digital, secara khusus, merupakan komponen krusial dalam transformasi 

digital bagi UMKM. Memanfaatkan media sosial, e -commerce, dan strategi digital lainnya 

memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan efektivitas 

upaya pemasaran mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital memberikan 

kontribusi positif terhadap pertumbuhan pendapatan, loyalitas pelanggan, dan visibilitas 

merek (Safari et al., 2024). Namun, implementasi pemasaran digital terhambat oleh 

tantangan seperti minimnya keterampilan teknis dan pemahaman yang tidak memadai 

mengenai alat pemasaran digital (Zuhroh & Pradhani, 2024). Lebih lanjut, Inklusi keuangan 

berbasis teknologi memainkan peran krusial dalam menjaga kelangsungan UMKM. 

Melalui akses kepada produk keuangan seperti pinjaman usaha dan layanan pembayaran 

digital, UMKM dapat meningkatkan modal kerja dan efisiensi operasional (Angraini et al., 

2024). Namun, usaha ini sering kali terhalang oleh keterbatasan infrastruktur dan tidak 

merataan akses internet di berbagai wilayah (Judijanto et al., 2024). 

 

Selain tantangan teknis, transformasi digital memerlukan perubahan dalam paradigma 

kewirausahaan. Penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan, yang meliputi 

inovasi, proaktivitas, dan pengambilan risiko, adalah faktor esensial dalam keberhasilan 

adopsi teknologi digital (Pratama & Hendayana, 2024; Fathoni & Asfiah, 2024; Febriansyah 

et al., 2023; Nugroho, 2024). Pelaku UMKM yang menggabungkan pendekatan 

kewirausahaan dengan teknologi digital lebih siap untuk bertahan dan bersaing di pasar 

global. 
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Mitra dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah UMKM Ensa Gordeng, sebuah usaha 

mikro yang bergerak di bidang pembuatan dan penjualan gordeng (tirai rumah tangga dan 

perkantoran). Usaha ini berdiri dan berkembang di Desa Belambangan, Kecamatan 

Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan. UMKM Ensa Gordeng fokus pada produksi 

serta penjualan berbagai jenis gordeng dengan variasi model, motif, dan harga yang 

disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Selain memproduksi gordeng siap pakai, 

UMKM ini juga menerima pesanan sesuai permintaan (custom order) sehingga memberikan 

fleksibilitas bagi pelanggan dalam memilih bahan maupun desain yang diinginkan. Dalam 

menjalankan usahanya, Ensa Gordeng telah memanfaatkan sistem pencatatan sederhana 

menggunakan aplikasi Excel untuk mencatat arus kas, pembelian bahan, hingga 

perhitungan harga produk. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran pelaku usaha dalam 

melakukan pengelolaan keuangan meskipun masih pada tahap dasar. 

 

Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa 

Belambangan, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, pada UMKM Ensa 

Gorden ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pemanfaatan media 

digital dalam mendukung pemasaran dan peningkatan penjualan. UMKM tersebut belum 

memiliki website sebagai media informasi digital yang dapat digunakan untuk 

memperkenalkan profil usaha, produk, dan layanan secara lebih luas. Selain itu, pelaku 

usaha juga belum memanfaatkan fitur Tiktok Shop sebagai sarana penjualan daring yang 

potensial untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Strategi pemasaran melalui Tiktok Live 

sebagai bentuk pendekatan langsung kepada konsumen juga belum diterapkan, sehingga 

interaksi real-time dengan calon pembeli belum optimal. Di sisi lain, penggunaan Instagram 

Bisnis sebagai media branding dan promosi produk belum dimaksimalkan, serta konten 

promosi yang diunggah belum didukung dengan caption yang menarik dan persuasif 

untuk meningkatkan minat beli konsumen. Permasalahan-permasalahan tersebut 

menunjukkan bahwa optimalisasi pemasaran digital masih perlu dikembangkan guna 

meningkatkan daya saing dan pertumbuhan UMKM Ensa Gorden. 

 

UMKM Ensa Gordeng memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian lokal, 

karena selain membuka peluang usaha, juga memberikan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar. Dengan potensi tersebut, keberadaan Ensa Gordeng sangat tepat 

dijadikan mitra dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat, khususnya dalam bidang 
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manajemen keuangan. Melalui kerja sama ini, diharapkan dapat dilakukan penerapan dan 

evaluasi strategi pengelolaan keuangan sederhana agar usaha dapat lebih stabil, 

berkembang, serta mampu bertahan menghadapi tantangan yang ada. 

 

2. METODE PENGABDIAN   

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode presentasi 

dan praktek. Metode presentasi merupakan cara komunikasi di hadapan aparatur desa dan 

pelaku UMKM untuk menyampaikan gagasan tujuan terkait hal yang akan di laksanakan 

di Desa Belambangan. Adapun metode pelaksanaan ini antara lain:  

a) Persiapan, melakukan tahap awal yaitu kunjungan ke mitra pengabdian di desa 

Belambangan kecamatan penengahan kabupaten lampung Selatan. Tahap ini 

bertujuan untuk mengetahui kebutuhan serta permasalahan mitra pengabdian. 

b) Penyesuaian jadwal program kerja dan pembuatan materi, menyesuaikan jadwal 

program kerja yang akan dijadikan dan menyiapkan bahan materi pelatihan untuk 

UMKM terkait pembuatan sistem informasi berbasis web, pembuatan media sosial 

untuk memperluas penjualan dan pelatihan penggunaan platform digital marketing. 

c) Pelaksanaa program kerja, menjalankan program kerja yang sudah direncanakan 

sesuai dengan timeline. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan di Desa Belambangan telah memberikan 

pengalaman berharga dalam mengidentifikasi dan mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) setempat, khususnya UMKM 

Ensa Gorden Desa ini, yang diproduksi secara kreatif, Penjualan berbagai jenis kain gorden 

(minimalis, klasik, blackout, vitrase), Layanan ukur dan desain sesuai kebutuhan 

rumah/ruangan, Jasa pemasangan gorden dengan perlengkapan (rel, track, ring). Ada juga 

tambahan produk seperti wallpaper, karpet, atau aksesoris interior. Dengan demikian desa 

Belambangan memiliki banyak UMKM yang potensial untuk berkembang. Namun, 

keterbatasan dalam akses teknologi, pengetahuan pemasaran sering kali menjadi hambatan 

utama dalam mencapai pertumbuhan yang signifikan. Kegiatan PKPM ini dirancang untuk 

memberikan solusi praktis dan pendampingan terhadap permasalahan tersebut, dengan 

fokus pada optimalisasi teknologi digital. Hasil tersebut ditunjukkan pada gambar 

tersebut:  
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Gambar 1. Kunjungan ke UMKM Ensa Gorden 
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Gambar 2. Pembuatan Ensa Gorden 

 

Gambar 3. Pembuatan Sosial Media Instagram dan Tik Tok pada UMKM Ensa Gorden 
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Gambar 4. Analisis pemasukan dan pengeluaraan Ensa Gorden dengan menggunakan 

Excel 
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Gambar 5. Optimalisasi Promosi Digital UMKM Ensa Gorden dengan pembuatan 

Profil Website (https://ensagorden-57dd6.web.app/) 

 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, sosialisasi, dan 

pendampingan UMKM di Desa Belambangan, Kecamatan Penengahan, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung, diperoleh capaian yang signifikan dalam penguatan 

pemasaran digital UMKM Ensa Gorden. Di era digital yang semakin berkembang, 

kehadiran online menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan usaha, sehingga 

implementasi akun media sosial Instagram sebagai sarana pemasaran modern merupakan 

langkah strategis untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing. Kegiatan ini bertujuan 

memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi dan sarana interaksi yang efektif dengan 

pelanggan. Melalui akun Instagram yang telah dibuat dan dioptimalkan, UMKM Ensa 

Gorden kini mampu memperluas jangkauan pasar hingga ke luar wilayah lokal, 

meningkatkan interaksi dan engagement dengan pelanggan melalui konten visual yang 

menarik, serta memberikan kemudahan akses informasi mengenai produk, promosi, dan 

pembaruan terbaru. Pemanfaatan fitur-fitur seperti Story, Reels, dan promosi berbayar juga 

memungkinkan strategi pemasaran yang lebih kreatif dan efisien. Hasil implementasi ini 

menunjukkan peningkatan visibilitas produk dan membuka peluang penjualan yang lebih 

luas, disertai dengan feedback positif dari pelanggan terhadap kualitas konten dan 

https://ensagorden-57dd6.web.app/
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kemudahan memperoleh informasi. Dengan demikian, keberadaan akun Instagram yang 

dikelola secara aktif menempatkan UMKM Ensa Gorden pada posisi yang lebih kompetitif 

dalam menghadapi persaingan pasar digital, serta diharapkan dapat terus dioptimalkan 

melalui pembaruan konten secara berkala guna menjaga efektivitas promosi dan 

peningkatan penjualan secara berkelanjutan. Demikianlah kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat di UMKM Ensa Gorden. Memajukan UMKM Ensa Gorden dengan 

mengembangkan website (https://ensagorden- 57dd6.web.app/) untuk promosi digital 

mereka, di menu produk terhubung langgsung dengan WhatsApp, Tik tok dan Instagram. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan selama satu semester dari bulan September 

2025 sampai dengan Januari 2026 di Desa Belambangan, Kecamatan Penengahan, 

Kabupaten Lampung Selatan, dapat disimpulkan bahwa program Pengabdian Kepada 

Masyarakat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan UMKM Ensa Gorden, 

khususnya pada aspek pemasaran dan pengelolaan usaha. Pembuatan profil website 

UMKM Ensa Gorden menjadi langkah awal dalam memajukan strategi pemasaran dan 

memperluas jangkauan calon konsumen, baik secara online maupun offline, sehingga 

masyarakat lebih mudah mengenal produk yang ditawarkan. Selain itu, penciptaan dan 

pengelolaan media sosial UMKM Ensa Gorden dimanfaatkan sebagai sarana pemasaran 

digital melalui pembuatan konten yang menarik serta pelaksanaan live produk untuk 

meningkatkan daya tarik konsumen. Di sisi manajerial, dilakukan pula penyusunan 

laporan keuangan dan analisis pemasukan, pengeluaran, serta omzet harian dan bulanan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel guna membantu pelaku usaha dalam mengelola 

keuangan secara lebih terstruktur dan transparan. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar 

UMKM terus berinovasi dan lebih kreatif dalam mengembangkan produk maupun strategi 

promosi agar tetap menarik minat konsumen. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram, 

TikTok, Facebook, Shopee, dan Simonik perlu dioptimalkan, khususnya melalui live produk 

dan konten promosi yang menarik untuk menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk di 

luar provinsi. UMKM juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas foto produk sebagai 

bagian dari strategi branding dan pemasaran digital. Selain itu, untuk mendukung 

pengelolaan sistem informasi secara lebih maksimal, disarankan adanya perekrutan tenaga 

di bidang teknologi informasi agar pengembangan dan pengelolaan sistem informasi desa 

maupun UMKM dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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